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ABSTRACT
ABSTRAK
Gempa tektonik sangat sering terjadi di Aceh, hal ini disebabkan oleh provinsi Aceh berada dalam zona sumber-sumber gempa
yang patut diperhitungkan dalam merencanankan bangunan sipil. Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui nilai dari frekuensi
alami tanah (f_n) yang kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan frekuensi struktur (f) dimana f tidak boleh sama nilainya
dengan  f_n karena dapat mengakibatkan bangunan mengalami resonansi dan bangunan menjadi collapse. Adapun titik tinjauan
adalah cross dari Sesar Ulee Lheue dan Sesar Krueng Raya untuk daerah Aceh Besar dan sekitarnya, Sesar Sipopok Pidie Jaya serta
sebuah titik BM masjid Al-Falah yang berada pada Kota Sigli. Penelitian ini merupakan upaya mitigasi perencanaan untuk
mengontrol kegagalan atau tidak sebuah bangunan yang direncanakan yang diakibatkan oleh efek getar (resonansi) yang
diakibatkan oleh getaran gempa dengan berbagai lokasi tinjauan sumber gempa pada zona tersebut. Ruang lingkup penelitain ini
adalah, melakukan perhitungan nilai parameter gempa khususnya modulus geser maksimum (G_max) yang akan berguna untuk
perhitungan f_n kemudian perhitungan nilai a_max yang nantinya akan berguna untuk melakukan analisa propertis dinamis
material. Pengumpulan data sekunder yaitu data gempa didapatkan dari BMKG, sedangakan data primer didapatkan dari pengujian
di laboratorium. Nilai G_max didapat dengan menggunakan formulasi yang telah ditemukan oleh Munirwansyah (2002), dengan
menggunakan nilai f_c (fraksi halus) dan nilai a_max menggunakn formulasi yg telah dikemukakan sebelumnya oleh Donovan,
Newmark dan Kawashumi. Mendapatkan nilai f menggunakan rumus yang tercantum dalam SNI-1726 tahun 2012 yang kemudian
menggunakan pemodelan dengan tinggi bangunan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, dan 12 tingkat dan nilai f masing-masing tingkat
adalah 10,0; 5,0; 3,3; 2,5; 2,0; 1,7; 1,4; 1,3; 1,1; 1,0; 0,9 dan 0,8 Hz. Hasil perhitungan dan analisis data yang didasarkan pada
metode perencanaan yang dikemukakan pada peninjauan ini adalah bangunan untuk daerah dalam wilayah Aceh Besar dan Pidie
Jaya yang berpotensi resonansi yaitu bangunan dengan tinggi 3 dan 4 tingkat serta sebuah bangunan terjadi resonansi pada daerah
Aceh Besar yaitu bangunan Mesjid Baiturrahim (Beuraden) dengan tinggi pemodelan bangunan setara 4 tingkat dan nilai fn yang
didapatkan sebesar 2.59 Hz.
